





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan
hasil belajar Biologi siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 Maiwa
Kabupaten Enrekang melalui penerapan Metode
Pembelajaran Mind Mapping (peta pikir). Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan
tahapan-tahapan pelaksanaan meliputi: perencanaan, pelaksanaan,
tindakan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Maiwa Kabupaten Enrekang dengan subyek penelitian siswa kelas XI
IPA1 dengan jumlah 18 siswa, berlangsung pada semester genap tahun
ajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
di SMA Negeri 1 Maiwa kelas XI IPA1 maka dapat disimpulkan
bahwa (1) Hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 1
Maiwa melalui penerapan metode pembelajaran mind
mapping menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari siklus I yakni 66,56 dan pada siklus II 78,22. (2)
Aktivitas belajar siswa selama diterapkan metode pembelajaran mind
mapping dalam proses pembelajaran biologi siswa kelas XI
IPA1 SMA Negeri 1 Maiwa menunjukkan bahwa setiap indikator
yang diamati mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.
PERAPAN METODE PEMBELAJARAN MIND MAPPING (PETA PIKIR) UNTUK
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Pendidikan merupakan suatu aspek
kehidupan yang sangat mendasar bagi
pembangunan suatu negara. Pendidikan
nasional merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional di Indonesia yang
akan terwujud melalui pendidikan formal
maupun informal. Pendidikan di sekolah
sebagai lingkungan pendidikan formal
tidak terlepas dari kegiatan belajar-
mengajar. Dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah yang melibatkan
guru sebagai pendidik dan siswa sebagai
peserta didik, diwujudkan dengan adanya
interaksi belajar mengajar atau proses
pembelajaran. Dalam konteks
penyelenggaraan ini, guru dengan sadar
merencanakan kegiatan pengajarannya
secara sistematis dan berpedoman pada
seperangkat aturan dan rencana tentang
pendidikan yang dikemas dalam bentuk
kurikulum.
Kurikulum secara berkelanjutan
disempurnakan untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan berorientasi pada kemajuan
sistem pendidikan nasional, tampaknya
belum dapat direalisasikan secara
maksimal. Kurikulum 2004 berbasis
kompetensi (KBK), yang diperbaharui
dengan Kurikulum 2006 (KTSP), telah
berlaku selama 5 tahun dan semestinya
dilaksanakan secara utuh pada setiap
sekolah. Namun pada kenyataannya,
pelaksanaan pembelajaran di sekolah,
masih kurang memperhatikan ketercapaian
kompetensi siswa. Salah satu masalah yang
dihadapi dalam dunia pendidikan di
Indonesia adalah lemahnya proses
pembelajaran. Hal ini tampak pada RPP
yang dibuat oleh guru dan dari cara guru
mengajar di kelas masih tetap
menggunakan cara lama, yaitu dominan
menggunakan metode ceramah-ekspositori.
Guru masih menjadi pemain/aktor dalam
kelas sedangkan siswa menjadi penonton
yang pasif. Paradigma lama masih melekat
karena kebiasaan yang susah diubah,
paradigma mengajar masih tetap
dipertahankan dan belum berubah menjadi
peradigma membelajarkan siswa. Padahal,
tuntutan KBK, pada penyusunan RPP
menggunakan istilah skenario
pembelajaran untuk pelaksanaan
pembelajaran di kelas, ini berarti bahwa
guru sebagai sutradara dan siswa menjadi
pemain, jadi guru memfasilitasi aktivitas
siswa dalam mengembangkan
kompetensinya sehingga memiliki
kecakapan hidup (life skill) untuk bekal
hidup dan penghidupannya sebagai insan
mandiri.
Proses pembelajaran yang dilakukan
oleh banyak tenaga pendidik saat ini
cenderung pada pencapaian target materi
kurikulum, lebih mementingkan pada
penghafalan konsep bukan pada
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pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari
kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang
selalu didominasi oleh guru. Dalam
penyampaian materi, biasanya guru
menggunakan metode ceramah, dimana
siswa hanya duduk, mencatat, dan
mendengarkan apa yang disampaikannya
dan sedikit peluang bagi siswa untuk
bertanya. Dengan demikian, suasana
pembelajaran menjadi tidak kondusif
sehingga siswa menjadi pasif. Hal ini akan
membuat siswa merasa bosan dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa yang
cenderung jenuh terhadap kegiatan
pembelajaran akan berdampak kurang
berminat dalam pembelajaran sehingga
perhatian dalam kegiatan pembelajaran
juga akan berkurang. Kurangnya perhatian
terhadap suatu materi ajar akan
menyebabkan siswa kurang memahami
konsep dari suatu materi ajar. Padahal
banyak materi ajar yang membutuhkan
pemahaman terhadap konsep-konsepnya
dan tidak cukup hanya sekedar dihafalkan,
salah satunya adalah biologi.
Biologi merupakan salah satu materi
ajar yang berkaitan dengan mempelajari
tentang mahkluk hidup. Pada kenyataannya
penguasaan dan pemahaman konsep siswa
dalam materi ajar biologi masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dalam hasil
observasi yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang
menunjukkan bahwa hasil belajar biologi
siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 1
Maiwa belum memenuhi standar. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata nilai
ujian semester ganjil tahun ajaran
2010/2011 untuk mata pelajaran IPA
Biologi untuk kelas XI IPA1 hanya 63,25
untuk Standar Ketuntasan Minimum yang
ditetapkan oleh sekolah yakni 65,00.
Terlepas dari rendahnya hasil belajar
biologi tersebut di atas, pada dasarnya
SMAN 1 Maiwa telah menganut
kurikulum KTSP, akan tetapi dalam
pelaksanaannya masih menerapkan
pembelajaran konvensional. Hasil
observasi menunjukkan bahwa teknik
mengajar yang diterapkan oleh guru
biologi belum efektif untuk
membangkitkan aktivitas siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Guru
belum mampu melibatkan seluruh siswa
dalam proses belajar, memberikan
pembelajaran yang menarik, membimbing
siswa dalam membuat catatan yang mudah
untuk dipahami dan menarik untuk
dipelajari. Hal ini terlihat pada saat proses
pembelajaran di dalam kelas dimana siswa
hanya sebagai pendengar, keterlibatan
siswa dalam proses belajar hanya sebatas
pada bertanya ataupun menjawab
pertanyaan saja dan itupun hanya beberapa
siswa saja yang terlibat, selain itu setelah
pembelajaran usai siswa tidak memiliki
suatu catatan tentang pelajaran yang
dijelaskan oleh gurunya, jikalaupun ada
hanya berupa suatu catatan tradisional
dalam bentuk tulisan linier panjang yang
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mencakup seluruh isi materi pelajaran yang
dijelaskan oleh guru, sehingga catatan
terlihat sangat monoton dan membosankan.
Pada dasarnya catatan monoton akan
menghilangkan topik-topik utama yang
penting dari materi pelajaran, sehingga
kebanyakan dari materi pelajaran yang
kompleks dan membutuhkan pemahaman
yang mendalam seperti materi Sistem
Pencernaan sangat sukar dipahami oleh
siswa dan siswa cenderung belajar
menghafal menyebabkan materi tersebut
tidak tersimpan dalam kognitif siswa dan
siswa cenderung tidak berminat untuk
mempelajari catatannya tersebut.
Menyikapi permasalahan tersebut guru
perlu melakukan pemilihan metode
pembelajaran yang tepat.
Pemilihan metode pembelajaran yang
tepat dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menarik dan menumbuhkan pemahaman
dan ingatan yang mendalam dan akan
berdampak pada peningkatan hasil belajar
siswa.
Salah satu metode pembelajaran yang
dapat memberikan pemahaman dan ingatan
mendalam bagi siswa adalah membuat
citra visual dan perangkat grafis dalam
bentuk peta pikiran (mind mapping). Peta
pikiran merupakan teknik mencatat yang
dikembangkan oleh Tony Buzan dan
didasarkan pada riset tentang cara kerja
otak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
otak kita tidak menyimpan informasi
dalam kotak-kotak sel saraf yang terjejer
rapi melainkan dikumpulkan pada sel-sel
saraf yang bercabang-cabang yang apabila
dilihat sekilas akan tampak seperti cabang-
cabang pohon. Dari fakta tersebut maka
disimpulkan apabila kita juga menyimpan
informasi seperti cara kerja otak, maka
akan semakin baik informasi tersimpan
dalam otak dan hasil akhirnya tentu saja
proses belajar kita akan semakin mudah
(Buzan, 2009).
Berdasarkan uraian di atas penulis
tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Penerapan metode
pembelajaran mind mapping (peta pikir)
untuk meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Biologi Kelas XI IPA1SMA
Negeri 1 Maiwa Kabupaten Enrekang”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan aktivitas dan
hasil belajar Biologi siswa kelas XI
IPA1 SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten
Enrekang melalui penerapan Metode
Pembelajaran Mind Mapping (peta
pikir).
Hipotesis tindakan penelitian ini
adalah “Jika Metode Pembelajaran Mind
Mapping (Peta Pikir) diterapkan dalam
pembelajaran, maka aktivitas dan hasil
belajar biologi kelas XI IPA1 SMAN 1
Maiwa pada konsep Sistem Pencernaan
Makanan dapat meningkat”.
METODE PENELITIN
Penelitian ini adalah penelitian tindakan





Adapun faktor yang diselidiki dalam
penelitian ini adalah :
a. Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah aktivitas atau
tindakan siswa di dalam kelas
selama menerapkan mind mapping dalam
proses pembelajaran.
b. Mind Mapping
Mind mapping yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah catatan yang dibuat
siswa dalam bentuk konsep ataupun
gambar yang skematik yang merupakan
buah pikiran siswa setelah membaca modul
pembelajaran yang dibagikan.
c. Hasil Belajar Biologi
Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah nilai yang didapatkan
oleh siswa melalui tes hasil belajar biologi
untuk setiap siklus pada konsep system
Pencernaan Makanan dalam bentuk pilihan
ganda, yang diberikan setelah mengikuti
proses belajar mengajar dengan
menggunakan metod pembelajaran mind
mapping dalam pembelajaran.
Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Maiwa Kabupaten
Enrekang dengan subyek penelitian siswa
kelas XI IPA1 dengan jumlah
18 siswa, berlangsung pada semester
genap tahun ajaran 2015/2016.
Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap
siklus akan terdiri atas 3 kali pertemuan (6
x 45 menit), yaitu 2 kali pertemuan (4 x 45
menit) untuk tatap muka dan 1 kali
pertemuan (2 x 45 menit) untuk evaluasi
hasil belajar. Setiap pertemuan
dilaksanakan dalam 2 x 45 menit. Setiap
siklus terdiri atas empat langkah yaitu
perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi.
Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian tindakan ini
adalah sebagai berikut :
1. Data mengenai aktivitas belajar siswa
selama proses belajar mengajar di kelas
diperoleh dengan menggunakan lembar
observasi yang berisi tentang aktivitas
yang diamati.
2. Data mengenai hasil belajar siswa
dari tes hasil belajar tentang materi
yang telah diajarkan pada setiap siklus.
Teknik Analisis Data
Data keaktifan siswa dianalisis
berdasarkan presentase siswa yang
melakukan aktivitas pada saat proses
belajar mengajar berlangsung.
Data hasil belajar siswa dianalisis
secara kuantitatif kemudian dianalisis
secara statistik deskriptif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan karakteristik subjek
penelitian berupa rata-rata, skor terendah,




penelitian ini adalah Jika jumlah siswa
yang melakukan aktivitas pada setiap
komponen yang diamati mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus ke
II, maka penerapan metode pembelajaran
mind mapping dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Jika nilai rata-rata
hasil belajar biologi siswa pada konsep
system pencernaan makanan mencapai
nilai 70 atau lebih, maka penerapan mind




Tabel 1. Hasil observasi aktivitas siswa
kelas XI IPA1 SMA




Siklus I Siklus II
I II I II





























28 50 67 72
Hasil penelitian aktivitas belajar
siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 1
Maiwa menunjukkan bahwa penerapan
metode pembelajaran mind mapping dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas
XI IPA1 SMA Negeri 1 Maiwa.
Berdasarkan hasil pengamatan selama
proses pembelajaran terlihat adanya
peningkatan aktivitas belajar siswa dari
siklus I ke siklus II.
Aktivitas yang mengalami
peningkatan diantaranya siswa yang
menyimak penjelasan guru pada saat
penyampaian materi, siswa yang
bekerjasama dalam kelompoknya dalam
hal membuat mind mapping, siswa yang
menyelesaikan tugas mind mapping tepat
pada waktu yang telah
ditentukan, siswa yang memiliki
tugas mind mapping sesuai dengan pokok
bahasan yang diajarkan dan siswa
yang memberi tanggapan terhadap hasil
persentase kelompok penyaji.
Peningkatan aktivitas ini terjadi
karena dilakukan pembentukan kelompok
kembali, dimana siswa yang memiliki nilai
tuntas kategori baik dan baik sekali serta
siswa yang sudah memiliki aktivitas bagus
yang dilihat dari pengamatan siklus I
dikelompokkan dengan siswa yang
memiliki nilai kateogori cukup dan kurang
serta siswa yang memiliki aktivitas kurang
pada siklus I. Selain itu pada siklus II
seluruh siswa diberikan modul
pembelajaran sehingga seluruh siswa bisa
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mengetahui pokok bahasan yang diajarkan
serta merangsang siswa dalam memberikan
gagasan atau ide dalam pembuatan mind
mapping karena semua siswa memiliki
kemampuan dalam dirinya untuk
memberiken ide atau gagasan. Menurut
Peaget dalam mahmuddin (2009), setiap
anak memiliki skema (scheme) yang
merupakan konsep atau kerangka yang
eksis di dalam pikiran individu yang
dipakai untuk mengorganisasikan dan
menginterpretasikan informasi.
Hasil belajar siswa
Tabel 2. Hasil belajar siswa kelas
XI.IPA1 SMA Negeri
1 Maiwa pada siklus I dan
siklus II
Uraian Siklus I Siklus II
Mean (rata-rata kelas) 66,56 78,22
Standar deviasi 9,31 6,65
Nilai Maksimum 80,00 90,00
Nilai Minimum 50,00 67,00
Tabel di atas menunjukkan bahwa
metode pembelajaran mind mapping dapat
meningkatkan hasil belajar biologi siswa
kelas XI IPA1 SMAN 1 Maiwa. Selain
hasil belajar yang meningkat, aktifitas
siswa dalam proses belajar mengajar juga
meningkat. Ini sesuai yang dikatakan
dengan Sadiman (2009) bahwa “belajar
berarti usaha mengubah tingkah laku”. Jadi
belajar akan membawa suatu perubahan
pada individu-individu yang balajar.
Perubahan ini tidak hanya berkaitan
dengan panambahan ilmu pengetahuan
tetapi juga berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap, minat dan
penyesuaian diri.
Terjadinya peningkatan persentase
aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II
menunjukkan bahwa penerapan metode
pembelajaran mind mapping dapat
menciptakan kondisi belajar yang
menyenangkan serta mampu menjawab
permaslahan peserta didik dalam proses
belajar khususnya pada mata pelajaran
biologi.
Menurut Yovan dalam Mahmuddin
(2009), hambatan pemrosesan
informasi (belajar) terletak pada dua hal
utama, yaitu proses pencatatan dan proses
penyajian kembali. Keduanya merupakan
proses yang saling berhubungan satu sama
lain. Dalam hal pencatatan, seringkali
individu tanpa disadari membuat catatan
yang tidak efektif. Sebagian besar
melakukan pencatatan secara linear,
bahkan tidak sedikit pula yang membuat
catatan dengan menyalin langsung seluruh
informasi yang tersaji pada buku atau
penjelasan lisan. Hal ini mengakibatkan
hubungan antaride/informasi menjadi
sangat terbatas dan spesifik, sehingga
berujung pada minimnya kreativitas yang
dapat dikembangkan setelahnya. Selain itu,
bentuk pencatatan seperti ini juga
memunculkan kesulitan untu mengingat
dan menggunakan seluruh informasi
tersebut dalam belajar atau
bekerja. Sedangkan dalam hal penyajian
kembali informasi, kemampuan yang
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paling dibutuhkan adalah memanggil
ulang (recalling) informasi yang telah
dipelajari. Pemaggilan ulang merupakan
kemampuan menyajikan secara tertulis
atau lisan berbagai informasi dan
hubungannya, dalam format yang sangat
personal. Hal ini merupakan salah satu
indikator pemahaman individu atas
informasi yang diberikan. Dengan
demikian, proses pemanggilan ulang
sangat erat hubungannya dengan proses
pengingatan atau remembering.
Salah satu hal yang berperan dalam
pengingatan adalah asosiasi yang kuat
antarinformasi dengan interpretasi dari
informasi tersebut. Kondisi ini, hanya bisa
terjadi ketika informasi tersebut memiliki
representasi mental di pikiran. Hubungan
tersebut perlu dipahami secara personal,
sehingga setelahnya tercipta representasi
mental yang lebih mudah diingat. Bentuk
pencatatan yang dapat mengakomodir
berbagai maksud di atas adalah dengan
peta pikiran (Mind Mapping). Dengan peta
pikiran, individu dapat mengantisipasi
derasnya laju informasi dengan memiliki
kemampuan mencatat yang memungkinkan
terciptanya “hasil cetak mental” (mental
computer printout). Hal ini tidak hanya
dapat membantu dalam mempelajari
informasi yang diberikan, tapi juga dapat
merefleksikan pemahaman personal yang
mendalam atas informasi tersebut
(Silberman, 2006).
Menurut Hamalik (2004), pengajaran
yang efektif adalah pengajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri
atau melakukan aktivitas sendiri anak
(siswa) belajar sambil bekerja. Dengan
bekerja mereka memperoleh pengetauan,
pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku
lainnya, serta mengembangkan




Penerapan metode pembelajaran Mind
Mapping pada siklus I telah menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas belajar pada
dari pertemuan pertama ke pertemuan
kedua pada siklus I ini, akan tetapi belum
mencapai 65% untuk setiap indikator yang
diamati. Begitu pula dengan hasil belajar
yang diperoleh siswa dari evaluasi siklus I
belum mencapai nilai 70 untuk rata-rata
kelas. Hal ini terjadi karena masih
terdapt masalah-masalah yang ditemukan
dalam proses pembelajaran. Masalah-
masalah tersebut selanjutnya dijadikan
sebagai refleksi untuk perbaikan tindakan
pada siklus II. Adapun permasalahan yang
ditemukan selama proses pembelajaran
adalah sebagai berikut:
1) Siswa belum mampu bekerjasama
dalam kelompoknya dalam membuat
mind mapping. Hanya beberapa siswa
saja yang aktif, beberapa siswa tidak
bisa menerima siswa lain yang menjadi
anggota kelompoknya, karena biasanya
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siswa membentuk kelompok belajar
cenderung memilih temannya yang
lebih dekat dibandingkan membentuk
kelompok secara heterogen.
2) Sebagian siswa belum berani
mengajukan ide dan gagasan di dalam
kelompoknya.
3) Siwa belum mampu menyelesaikan
tugas Mind mapping tepat pada waktu
yang telah ditentukan.
4) Tugas Mind Mapping yang dibuat oleh
siswa masih kurang mencakup semua
pokok bahasan yang diajarkan.
5) Kurangnya Siswa memberi tanggapan
terhadap hasil persentase kelompok
penyaji.
Karena masih terdapat kekurangan
dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I,
maka peneliti mengadakan perbaikan
tindakan dalam siklus II. Perbaikan
tindakan yang dilakukan diharapkan
mampu meningkatkan aktivitas selama
proses pembelajaran, pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan juga lebih
meningkat sehingga hasil belajar biologi
siswa ikut meningkat.
b. Siklus II
Refleksi yang dilakukan pada siklus I,
diperoleh suatu gambaran tindakan yang
akan dilaksanakan pada siklus II. Ini
sebagai perbaikan dari tindakan yang telah
dilakukan pada siklus I. Tindakan yang
dilakukan antara lain:
1) Membuat kelompok baru, siswa yang
memiliki nilai tuntas kategori baik dan
baik sekali serta siswa yang sudah
memiliki aktivitas bagus yang dilihat
dari pengamatan siklus I
dikelompokkan dengan siswa yang
memiliki nilai kateogori cukup dan
kurang serta siswa yang memiliki
aktivitas kurang pada siklus I. Hal ini
dilkaukan agar siswa dapat
membimbing teman mereka agar siswa
dapat membimbing teman mereka yang
mengalami kesulitan dalam hal
membuat mind mapping.
2) Membagikan modul pembelajaran
kepada seluruh siswa yang diharapkan
seluruh siswa dapat memberikan
gagasan/ide dalam pembuatan mind
mapping serta diharapkan hasil kerja
siswa yakni mind mapping dapat
mencakup semua pokok bahasan yang
di ajarkan.
Pelaksanaan tindakan siklus II sebagai
perbaikan dari pelaksanaan siklus I
memberikan dampak yang positif terhadap
aktivitas siswa. Secara umum hasilnya
semakin sesuai dengan yang diharapkan.
Kelompok belajar yang terbentuk telah
menunjukkan persaingan dalam
hal kerjasama antar kelompok, ketepatan
waktu dalam menyelaesaikan tugas yang
diberikan dalam hal ini membuat Mind
Mapping, cakupan pokok bahasan materi
dalam tugas yang mereka buat, serta
semakin banyaknya siswa
yang memberikan tanggapan pada saat
persentasi dari kelompok penyaji, hal ini
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menandakan bahwa ada kesungguhan
siswa untuk belajar. Hasil tes pada siklus II
ini, menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa sudah mengalami peningkatan bila
dibandingkan dengan hasil tes pada siklus
I. Meningkatnya aktivitas dan hasil belajar
siswa menandakan bahwa indikator
keberhasilan pada penelitian ini telah
tercapai. Tercapainya indikator
keberhasilan penelitian menunjukkan
bahwa penelitian tindakan kelas ini dapat
diakhiri dengan 2 siklus (penelitian tidak
dilanjutkan ke siklus III).
Peneliti menyadari bahwa tidak
mudah untuk meningkatkan aktifitas dan
hasil belajar siswa, apalagi dengan
kemampuan siswa yang masih terbatas
khususnya pemahaman biologi siswa. Jadi
yang terpenting adalah bagaimana
pengelolaan kelas, pemilihan metode
pembelajaran, serta memberikan
kesempatan pada siswa untuk
mengembangkan kreativitas mereka, agar
dapat diperoleh hasil yang memuaskan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di SMA Negeri 1 Maiwa kelas
XI IPA1 maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Hasil belajar biologi siswa kelas XI
IPA1 SMA Negeri 1 Maiwa melalui
penerapan metode pembelajaran mind
mapping menunjukkan bahwa rata-rata
hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari siklus I
yakni 66,56 dan pada siklus II 78,22.
2. Aktivitas belajar siswa selama
diterapkan metode pembelajaran mind
mapping dalam proses pembelajaran
biologi siswa kelas XI IPA1 SMA
Negeri 1 Maiwa menunjukkan bahwa
setiap indikator yang diamati
mengalami peningkatan dari siklus I ke
siklus II.
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